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memungkinkan terjadinya kecelakaan transportasi, saran tindak lanjut untuk pencegahan dan
perbaikan, serta lampiran hasil investigasi dan dokumen pendukung lainnya. Di dalam laporan
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SINOPSIS

Pada tanggal 19 Desember 2015 pukul 11.00 WIVIY. Marina Baru 2Bertolak dari
Pelabuhan Kolaka, Sulawé&singgara dengan tujuan Pelabuhan Siwa, Sulawesi Selatan.

Kondisi perairan Pelabuhan Kolaka saat kapal berangkat cerah berawan. Angin berkecepatan
maksimum 1Gknotsdari arah Barat Laut. Kapal bergerak dengan kecepatan 20 knot. Pada
pukul 12.30 WITAVIV. Maina Baru 2Bampai di perairan Teluk Bone sekitar 1 jam sebelum
tiba di Pelabuhan Siwa. Kapal bergerak dengan haduaim 294 (barat) menuju Siwa dengan
kecepatan rataata 20 knot.

Sekitar pukul 13.00 WITA, cuaca berubah menjadi bergelombang dengagdiati berkisar
antara 4 hingga 5 meter. Kecepatan angin menjadi sampai dengkno22dari Barat Laut.
Mengetahui kondisi ini, Nakhoda meneruskan pelayaran dengan mengurangi kecepatan
menjadi 7 Knot.

Pada pukul 13.30 WITA, Nakhoda dan awak kapal laiyeryg berada di anjungan melihat
pusaran angin dan keadaan mendung. Beberapa saat berikutnya terdengar bunyi retakan yang
berasal dari haluan. Terlihat kutlwbu haluan terangkat terbang dan beberapa barang kapal
yang ada di luar berterbangan termadifkraft 2 buah yang ada di atas dek kapal. Juru Mudi
yang diperintahkan Nakhoda untuk memeriksa kerusakan mendapati dinding sekat ruang
akomodasi penumpang bagian depan sudah mengalami kebocoran dan air laut masuk
menggenangi geladak utama bagian depan. dundi segera melaporkan kondisi tersebut ke
Nakhoda. Nakhoda masih berusaha untuk mengendalikan kapal dan merubah haluan kapal
dengan cikar kanan mengikuti alunan gelombang. Nakhoda memutuskan untuk kembali ke
Pelabuhan Kolaka. Hempasan gelombang mempelpkesusakan kub&ubu kapal bagian
depan. Bertambahnya air laut menyebabkan haluan kapal mulai terendam dan air mulai
masuk ke dalam ruang akomodasi serta kamar mesin. Nakhoda segera menetralkan mesin
induk kapal dan memerintahkan awak kapal untuk melakukeakuasi penumpang.

Sekitar Pukul 14.30 WITKMYV. Marina Baru 2Bznggelam sepenuhnya pada posisi®® Q nnné
S/1200 ®Q nnné 9sebeldhltirdar Relabuttaa Siwa, pada kedalaman kurang lebih
200 m. Kejadian ini mengakibatkan kapmhl loss Dai jumlah pelayar 118 orang, sebanyak

40 orang penumpang berserta awak kapal dapat diselamatkan tim penolong. Sedangkan 66
orang ditemukan meninggal dan 12 orang lainnya hilang.

Investigasi KNKT menemukan bahwa kapal beroperasi pada kondisi melebihnkatgga
gelombang 2 meter. Masuknya air ke dalam kompartemen kapal tidak ditangani secara tepat
sehingga menambah berat displasemen kapal sampai akhirnya kapal tenggelam. KNKT juga
menemukan bahwa pada aspek desain kapal terdapat kekurangan dikaitkaandkaiglah

teknis bangunan kapal.

Dari hasil analisis terhadap penyebab kecelakaan ini, Komite Nasional Keselamatan
Transportasi menyampaikan beberapa butir rekomendasi yang ditujukan kepada pihak
regulator, operator kapal, galangan pembangun dan akegial.

Xi
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l. INFORMASI FAKTUAL

Gambarl-1: MV. Marina Baru 2B saat melakukan pengedokan di Makassar

[.1. DATA UTAMA KAPAL :

[.1.1. Data Utama Kapal

Nama : MV. Marina Baru 2B

Tanda panggil/Call Sign : YB3298

Bendera : Indonesia

Tanda Selar : GT.125 no.520/PPm

Tipe : HIGH SPEED CRAFT (ld8Mung tunggal

KlasifikasiClassification Society  : Non-Class
Panjang Keseluruhahdgngth Over Atl 32.00 m

Panjang Antar garis tegak :28.56 m

Lebarkeseluruhan Breadth :5.20m

Tinggi :2.42m

Sarat :1.875m

Tonase Kotor (GT) : 125 Ton

Tonase Bersih (NT) : 38 Ton

Bahan Dasar Kontruksi : Fibre Reinforced Plas(ERP)
Tempat Pembuatarb(ilt at) : PT.Ocean ShipTanjung Pinang
Tahun Pembuatan 1998
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Pemilik dan operator : PT. Balibis Putra, Siwa

Pelabuhan Pendaftaran : Batam, Kepulauan Riau

[.1.2. Data Mesin dan Sistem Propulsi

. SNREFE&AFN] Y Wt a.13FanhlnikRoe2 yarky Nikebafkardoiébpalakantor
Unit Penyelaggara Pelabuhan Luwuk pada tanggal 19 Juli 20MM8 Marina Baru 2B
digerakkan oleh 2 (dua) unit megimerek Caterpillar dengan kekuatan mesin mastngasing
sebesar 2 x 1400 TK.

Masingmasing mesin tersebut menggerakkan balbading bersudu tetap fixed pitch
propelle) yang jika kedua mesin tersebut digunakan dengan putaran mesin maksimum
(Maximum Continuous RatdCR 100%) akan memberikan kecepatan kapal maksi2@m
Knot.Kendali putaran mesin melalui tuas yang ada di anjungan.

Sumber daya listrikV. Marina Baru 2Rlisediakan oleh 2 unijenerator setyang bekerja
secara bergantian.
1.1.3. DataPeralatanNavigasi danTelekomunikasikapal

MV. Marina Baru 2HBRdilengkapi dengan serangkaian peralatan navigasi dan komunikasi
berupa: Radar, GPS, dan kompas mé#gne

Gambarl-2: GPS marine dan Kompas Magnetik yang terpasang di kapal

Untuk bernavigasi, awak kapal menggunakan peta laut yang sudah terintegrasi dengan GPS
merek JRC type ¥I28 dalam bentuk peta elektnik (Navigation Electronic Chart). Awak kapal
memasang titikitik lalu (vaypoint9 sebagai acuan pelayaran. Selain itu, di kapal juga tersedia
peta kertas. Peralatan pemberitaan marabahaya berupa ERIgBterdapat di kapal.

1 Emergency position indicator radio Beacon

2
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] GPS EPIRE
Wotel SEP-50

Gambar #4: Radar dan radio komunikasi yang terpasangMV. Marina Baru 2B

Peralatan komunikasi kapal dilengkapi dengan radaoine VHF tipe ICOM IC M45/G3E untuk
melakukan komunikasi pelayaran dan radio VHF dan Hand Phone Nakhoda 36 untuk
melakukan komunikasi dengan agen kapal di masiaging pelabuhan yang akan disinggahi.
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[.2. RENCANA UMUM KAPAL
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Gambarl-4: Gambar Reacana umum MV. Marina Baru 2B

MV. Marina Baru 2Bnempunyai tiga geladak. Geladak utama merupakan geladak akomodasi
penumpang kelas ekonomi yang dapat menampung 150 orang. Pada geladak kedua terdapat
anjungan dan geladak penumpang kelas VIP dengan kapasitas penumpang 34 orang. Geladak
ketiga merupakan dadak teratas yang difungsikan sebagai tempat penyimpanan muatan
barang milik penumpang.

Pada bagian depan di geladak utama terdapat pintu akses dari ruang akomodasi ke haluan
kapal. Pintu akses untuk kondisi darurat geladak utama disediakan 2 pintu sarhgimtu
buritan, 2 jendela darurat dan 1 pintu di haluan. Pada geladak kedua, selain tangga menuju ke
geladak utama, pintu/tangga evakuasi berada di bagian buritan menuju ke geladak ketiga.
Pintu-pintu dimaksud disyaratkan untuk kedap air.

[.2.1. Kondisi Desai Konstruksi Kapal

MV. Marina Baru 2Bterdapat kompartemerkompartemen dengan berbagai macam
kapasitas dan kegunaan. Masinm@sing kompartemen dipisahkan oleh sekakat.
Khususnya pada bagian haluan kapal dipasang sekat yang memisahkan antara ceruk halua
dengan tangki belakang dan ruang akomodasi penumpang.
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Sesuai dengan dasar konstruksi kapal, kondisi sekat ini dapat dianggap sebagai sekat tubrukan
karena posisinya merupakan sekat paling depan setelah linggi haluan. Fungsi utama dari sekat
ini adalah meahan masuknya air ke dalam komparterd@mpartemen yang ada di
belakangnya jika terjadi tubrukan yang merusak linggi haluan maupun lambung kapal bagian
depan. Oleh karena itu, Sekat Tubrukan ini dipersyaratkan untuk menjadi kedap air dan bentuk
bangunanng menerus ke atas dari lunas sampai dengan geladak utama.

PadaMV. Marina Baru 2Bceruk haluan kapal digunakan sebagai ruang penyimpanan
(storag® barangbarang kapal dan juga untuk menempatkan -tali. Ceruk haluan ini
dipasang sekat untuk memisahkamngengan tangki di belakangnya. Namun demikian, sekat
dimaksud memiliki lubang akses ke ruang akomodasi penumpang. Lubang ini digunakan untuk
saluran udara dan sistem kelistrikan. Kondisi demikian dinilai kurang memenuhi kaidah teknis
bangunan kapal. Padkenyataannya, air masuk ke ceruk haluan dan selanjutnya melalui
lubang dimaksud mengalir ke dalam ruang akomodasi di belakangnya.

Kondisi demikian selain secara ketentuan konstruksi kapal kurang tepat juga dapat
membahayakan operasi kapal jika terjadi keb@n di ceruk haluan.

1.2.2. Riwayat Perbaikan

Dengan perawatan yang tepat, kekuatan kapal dan kehandalan konstruksi kapal dapat
dipertahankanMV. Marina Baru 2Berakhir kali menjalani perbaikan di atas dok pada tanggal
31 Oktober 2015 di FASHARKAN MakassatlaBarkan laporan pengedokan kapal, perbaikan
yang dilakukan merupakan perbaikan ringan yang meliputi pembersihan lambung dan
pengecetan ulang badan kapal.

Bahan material FRP merupakan bahan yang cukup handal untuk digunakan sebagai bahan
dasar konstrukskapal. Sifatnya yang tahan terhadap panas, mempunyai kekuatan material
yang cukup, berat yang jauh lebih ringan dari baja maupun material logam lainnya dan bernilai
ekonomis tinggi dalam pembuatan menjadi pilihan bagi pembuat kapal cepat.

Dari dokumen pdraikan kapal diketahui bahwa sebagian besar pengedokan lebih banyak
pada perawatan dan pembersihan lambung kapal sekaligus pengecatan ulang. Proses
pengedokan ini melewatkan satu elemen penting yaitu pemeriksaan terhadap pintu akses
penumpang. Pintu aksepenumpang merupakan penghubung atau akses utama dari
lingkungan luar ke dalam kapal. Pintu akses haluan tidak dilakukan perbaikan terutama terkait
dengan kekedapan serta kekuatannya.

.3. PENGAWASAN DAN SERTIFIKASI KAPAL

Kapal terdaftar di Ditjen Perla, setel&hpal selesai di bangun. Gamizgambar desain dan
konstruksi kapal FRP diserahkan dan diketahui oleh Subdit. Kelaikan Kapal Dit. Kappel pada
tanggal 13 Agustus 1998.

Sesuai dengan sertifikat kap&lV. Marina Baru 2Bmerupakan jenis kapal berkecepatan
tinggi. Sesuai dengan sertifikat keselamatan kapal kecepatan tiygi,Marina Baru 2B
termasuk kapal penumpang kategori A. Kapal dijinkan untuk membawa 226 orang
penumpang.
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Berdasarkan keterangna dari pemilik kapal, pembangunan kapal tidak dilakukan peagaw
dan proses pembuatan material utama FRP tidak dilakukan pengujian dan sertifikasi.

Terkait dengan operasional kapdV. Marina Baru 2BDirektorat Jenderal Perhubungan Laut
mengeluarkan pembatasan operasional pelayaran yang menyatakan bahwa kapaiglila
untuk beroperasi ketika gelombang laut mencapai 2 m, pada kondisi cuaca buruk dan tidak
diperbolehkan untuk beroperasi malam hari. Keterangan ini terdapat pada sertifikat
keselamatan kapal kecepatan tinggi.

.4.  RENCANROLA TRAYHKAN SISTEM OPERASI KAPAL

Pada tanggal 31 Oktober 2012 diterbitkan Dokumen Kesesuaian Manajemen Keselamatan
(Document of Compliangekepada PT. Balibis Putra dan juga Sertifikat Manajemen
KeselamatanJafety Management CertificatentukMV. Marina Baru 2B

Pada tanggal 30 Oktobe&t015, MV. Marina Baru 2Rliberikan ijin trayek (Rencana Pola
Trayek/RPT) dengan susunan SMROBAKOKOLAKA (pp)

A

Gambarl-5: Rute pelayaran yang biasa ditempuh oleh MV. Marina Baru 2B

Rute ini biasanya ditempuh selama 3 jam dengan kecepatan dinasatat20 knot. Dalam
operasinya, rute pelayaran kapal cepat dari Kolaka ke Siwa dapat dilalui dengan jalur

WISt F&8FNFY RFEEFYQ RFEY 2F f dzNJ LISt | & | Neraggarf dzl NI

dari NakhodaMVV. Marina Baru 2Bselama 2 bulan sebelum kejadian kecelakaan biasanya
melewati rute pelayaran luar. Keuntungan dari rute pelayaran luar ini adalah waktu tempuh 1
jam lebih cepat dibandingkan rute pelayaran dalam.
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Berdasarkan ketersgan dari operator kapaMV. Marina Baru 2Bioperasikan sebanyak satu
trip per hari. Kapal berangkat pada pagi hari dari pelabuhan asal dan setibanya di pelabuhan
tujuan kapal akan menunggu pada hari berikutnya untuk kemudian beroperasi kembali.

.5.  AWAK KARL

Berdasarkan Surat Keterangan Susunan Perwira yang diterbitkan oleh Kepala Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Kolaka dan juga Daftar Awak Kapal yang diterbitkan oleh
Perusahaan PT. Balibis Putra, menyatakan bafiWaMarina Baru 2Bliawaki oleh 12 orang

yang terdiri terdiri dari 4 orang perwira yaitu Nakhoda, Mualim I, KKM dan Masinis Il. Dalam
daftar sijil awak kapal juga terdapat 2 orang yang tercatat sebagai Kadet mesin.

Seluruh Perwira dan juga awak kapal lainnya telah mempunyai pengalaman yangictikup
mengoperasikan kapal ini dan telah memiliki sertifikat kemampuan maupun keterampilan
kepelautan.

Tabell-1: Susunan perwira dan awak kapal

No. Jabatan ljazah Pelaut | Kelas Brevet HSC
1. | Nakhoda ANT V A
2. | Mualim | ANT V A
3. | Kepala Kamar Mesin (KKM ATTV *
4. | Masinis Il ATTV *

1.6. DATA MUATAN KAPAL

Data Penumpang

Berdasarkan sertifikat keselamatan kapal No. PK.001/20/02MR$E5 yang dikeluarkan

pada tanggal 28 November 201%V. Marina Baru 2Bmempunyai kapasitas angkut
penumpang sebanyak 184 orang. Penempatan penumpang ini adalah kelas ekonomi pada
geladak utama dan penumpang kelas VIP pada geladak kedua.

Berdasarkan Daftar Penumpang yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai lampiran
pengajuanSurat Persetujuan Berlayar (SPB), jumlah penumpang yandylvaiklarina Baru
2Badalah 108 orang.

Muatan Barang

Berdasarkan keterangan operator kapal, tidak ada muatan barang dalam jumlah besar yang
diangkut kapal pada saat kejadian. Sebagian muatan baaal@h bagasi milik penumpang.
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I.7.  PERALATAN KESELAMATAN

Berdasarkan Sertifikat Keselamatan Kapal, peralatan keselamatan yang beradaMVatas
Marina Baru 2Badalah sebagai berikut:

Tabell-2: Daftar PeralatanKeselamatan dMV. Marina Baru 2B

NO. JENIS ALAALAT KESELAMATAN JUMLAH KAPASITAS
1. RakitPenolong kembung (inflatable liferaft) 5 Unit 245 pax
(3x65 & 2x25)
2. Rakit Penolong Tegar (rigid liferaft) 2 Unit
3. Baju PenolongLife Jacket) 27? dewasa 340
23 unit anakanak
4, Pelampung Penolong (Life Buoy) 6 -

Gambarl-6: Kondisi peralatan keselamatan di MV. Marina Baru 2B



























































































































